
 

10.33019/ijab.v4i2.48  38 

 
 
 

 
 

Kampus Terpadu UBB, Gedung Timah II, Desa Balunijuk 
Kecamatan Merawang, Kabupaten Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 33172 

Telp (0717) 4260030, 4260031 Email: ijab.jurnal@gmail.com 
Laman: https://ijab.ubb.ac.id 

 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPATUHAN WAJIB 

PAJAK DALAM MEMBAYAR PAJAK BUMI DAN BANGUNAN (STUDI 
PADA DESA JERIJI KECAMATAN TOBOALI) 

 
Oktiya Ningsih1, Hendra Cipta2, Himmatul Ulyah3 

IAIN Syaikh Abdurrahman Siddik Bangka Belitung1,2,3  

okkyoktiya@gmail.com1 

 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesadaran pajak, pengetahuan pajak dan 
sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak pada Desa Jeriji Kecamatan Toboali. Penelitian 
ini menggunakan metode uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, dan 
koefisien determinasi dengan bantuan program SPSS. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan 
wajib pajak menunjukkan nilai signifikansi 0,031 < 0,1 dan nilai thitung 2,192 > ttabel 1,662. 
Pengetahuan wajib pajak tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 
memperoleh nilai signifikansi 0,724 > 0,1 dan nilai thitung 0,355 < ttabel 1,662. Sanksi wajib 
pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak menunjukkan signifikansi 0,000 < 
0,1 dan nilai thitung 4,463 > ttabel 1,662. Pengaruh kesadaran wajib pajak, pengetahuan wajib 
pajak dan sanksi wajib pajak secara simultan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 
pajak menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,1 dan nilai Fhitung 12,191 > Ftabel 2,15. 
 
Kata Kunci: Kesadaran wajib pajak, pengetahuan wajib pajak, sanksi wajib pajak. 
 
 
I. PENDAHULUAN 

Pajak adalah kontribusi wajib yang dibayarkan oleh wajib pajak ke kas negara 
berdasarkan undang-undang yang dipungut oleh pemerintah, baik pemerintah pusat maupun 
pemerintah daerah ditunjukkan dan digunakan untuk membayar pengeluaran umum 
(Marsyahrul, 2005). Bagi negara Indonesia untuk memajukan pembangunan nasional, pajak 
merupakan s alah satu sumber penerimaan yang utama. Karena sebagian besar peningkatan 
populasi yang telah berkembang setiap tahun, penerimaan pajak tidak terbatas. Akibatnya, 
sistem perpajakan akan maju, upaya pengumpulan pajak akan meningkat, dan otoritas atau 
pejabat  pajak harus menjadi lebih kompeten dan beretika untuk memainkan peran penting 
dalam pertumbuhan negara (Siti, 2018).  

Pajak merupakan hal penting dalam penerimaan negara yang mendukung fungsi 
pembangunan. Pajak penghasil pendapatan terbesar akan mempercepat pembangunan suatu 
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negara.. Undang-undang Pajak Bumi dan Bangunan No. 12 Tahun 1985, yang telah diubah 
dengan No. 12 tahun 1994, mengatur pemungutan pajak pemerintah atas bumi dan bangunan 
ini. Dalam arti bahwa pajak harus dibayar dan didasarkan pada objek pajak yaitu bumi dan 
bangunan, maka pajak bumi dan bangunan merupakan pajak substantif. Pajak pusat yang 
dikenal sebagai pajak bumi dan bangunan membagi distribusi pendapatan sebagian besar antar 
daerah.8 Dalam pengertian pajak bumi dan bangunan, menurut salah satu ahli yaitu; Menurut 
Suandy (1974), pajak bumi dan bangunan merupakan pajak yang besaran pembayarannya 
ditentukan oleh obyek pajak itu sendiri. PBB dibayar dengan menunjukkan surat keterangan 
pajak  yang harus dibayar atau menyebutkan 18 digit nomor objek kena pajak dan menyetorkan 
pembayaran sesuai dengan kewajiban pembayaran. 

Di kabupaten Bangka Selatan Khususnya di Kecamatan Toboali terdapat 8 desa. 
Diketahui dari 8 desa pelaksanaan pembayaran pajak bumi dan bangunan belum begitu 
optimal. Hal itu sesuai data yang diperoleh Badan Keuangan Daerah Bangka Selatan pada 
2018-2021. Tabel. 1 menunjukkan hal berikut: 

 
Tabel. 1 Realisasi Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Kecamatan Toboali 

Nama Desa Target Realisasi Persentase 
Serdang 144,075,507 55,764,832 38.71% 
Jeriji 140,987,513 46,798,876 33.19% 
Bikang 96,167,111 32,897,533 34.21% 

Gadung 153,826,247 61,754,197 40.15% 

Rindik 92,162,899 31,035,545 33.67% 

Kepoh 121,994,383 52,835,750 43.31% 

Rias 118,576,375 47,334,984 39.92% 
Keposang 125,222,489 57,789,963 46.15% 

Sumber: Badan Keuangan Daerah (BAKUDA) Bangka Selatan. 
 

Berdasarkan tabel.1 di atas dapat dilihat bahwa Desa Jeriji  adalah desa dengan 
presentasi realisasi paling rendah di kabupaten Bangka Selatan dari tahun 2018 sampai dengan 
tahun 2021 yaitu hanya sebesar (33,19%). Besaran penerimaan dari PBB akan berdampak 
pada pendapatan desa yang dirancang untuk mencegah pembangunan desa ketika angkanya 
rendah dan tidak memenuhi target yang ditetapkan. Pemerintah kota memiliki target tahunan 
untuk mempertahankan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) sebagai sumber pendapatan daerah, 
namun target tersebut belum sepenuhnya terealisasi. Dalam beberapa kasus, penerimaan pajak 
bumi dan bangunan jauh dari target yang ditetapkan pemerintah kota. Realisasi penerimaan 
pajak bumi dan bangunan di Desa Jeriji Kecamatan Toboali disajikan pada Tabel. 2. 

 
Tabel. 2 Realisasi Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan DesA Jeriji 

Kecamatan Toboali Tahun 2018-2021 
Tahun Target Realisasi Persentase 
2018 37.529.790 13.433.114 35.79% 

2019 43.986.652 15.101.340 34.33% 

2020 42.228.578 10.651.911 25.22% 

2021 54.772.283 21.045.625 38.42% 

 Sumber: Badan Keuangan Daerah (BAKUDA) Bangka Selatan 
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Berdasarkan tabel. 2 di atas terlihat bahwa realisasi PBB tahun 2018-2021 tidak 

mencapai target 50% dari yang ditetapkan. Pada tahun 2018, persentase pada realisasi 
penerimaan PBBsebesar (35,79%). Pada tahun 2019, persentase PBB hanya mencapai 
(34,33%). Pada tahun 2020, persentase pajak atas pendapatanPBB. turun lagi yang hanya 
mencapai (25,22%). Persentase penerimaan PBByang terealisasi pada akhir tahun 2021 
meningkat sebesar (38,42%). 

Dari data diatas maka dapat kita ketahui bahwa aktualisasi dari target PBB yang harus 
diraih oleh desa Jeriji masih rendah, hal ini mengartikan bahwa kesadaran pembayaran PBB 
warga jeriji juga masih rendah. Kurangnya   kesadaran   masyarakat   ini lah yang seharusnya 
dapat menjadi perhatian bagi pemerintah Kabupaten Bangka Selatan untuk dapat 
meningkatkan penerimaan PBB. Menurut Rahman (2018) dalam penelitiannya menyatakan 
bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan  terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 
membayar pajak, hal ini memberikan arti bahwa semakin baik sikap wajib pajak maka 
semakin baik wajib pajak memenuhi pembayaran pajak bumi dan bangunan. 

Hambatan terbesar di Desa Jeriji adalah kurangnya kesadaran masyarakat untuk 
membayar pajak bumi dan bangunan. Kurangnya kesadaran wajib pajak dalam membayar 
pajak   bumi   dan   bangunan   dikarenakan   oleh   berbagai   faktor,   seperti   kurangnya 
pengetahuan wajib pajak dan sanksi wajib pajak. Meningkat  kepatuhan  pajak  dapat  
ditingkatkan  delngan  memberikan  informasi tentang  kemampuan  untuk  mengeltahui  dan  
memahami  peraturan  perpajakan  terkait dengan  tarif  dan  manfaat  pajak  bumi  dan  
bangunan  yang  dapat  bermanfaat  bagi  wajib pajak. Pengetahuan ini disediakan untuk 
membantu wajib pajak meningkatkan kepatuhan telrhadap pelmbayaran pajak bumi dan 
bangunan. Untuk dapat meningkatkan penerimaan PBB, tak cukup hanya meningkatkan 
kesadaran wajib pajak untuk dapat membayar PBB, tetapi juga perlu adanya sanksi dan 
hukuman agar warga masyarakat dapat lebih memperhatikan akan kewajiban dalam membayar 
pajak 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
Pelngalruh Kelsaldalraln Wa ljib Paljalk Telrhaldalp Kelpaltuhaln Waljib Paljalk Dallalm 
Me lmbalyalr Paljalk Bumi daln Balngunaln 

Melnurut  Boeldiono (2011),  Kelsaldalra ln  waljib  paljalk  melmiliki  konselkuelnsi  logis agar 
wajib pajak siap mengalokasikan dan untuk menjalankan fungsi perpajakan. Melnurut Talrjo 
(2011), ke lsaldalra ln pelrpa ljalkaln aldallalh kelmalualn untuk melmelnhi kelwaljibaln selselora lng, telrma lsuk 
kelmalualn untuk melnyumbalngkaln dalnal        untuk melnjallalnkaln fungsi pemerintahan dengan 
membayar kewajiban perpajakan seseorang. 

Waljib   Paljalk   yalng   belrpe lngeltalhualn   balik   alkaln   melmelnuhi   kelwa ljibaln pelrpaljalkalnnyal      

se lsua li delngaln pelra lturaln pelrpa ljalkaln yalng belrlalku. Paldal      sa lalt yalng sa lmal, Waljib Paljalk yalng 
kuralng pelngeltalhualn selringkalli tidalk dalpalt melmelnuhi kelwa ljibaln  pelrpaljalkalnnyal          altalu  
mellalnggalr  pe lra lturaln  pelrpaljalkaln  yalng  belrlalku. Se lmalkin tinggi kelsa ldalra ln waljib paljalk malkal     

se lmalkin tinggi pulal     kelpaltuhaln waljib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan 
(Sapriadi, 2013). 

Halsil pelnellitialn kelsa ldalra ln waljib paljalk yalng dilalkukaln olelh A lrif Ra lhmaln, Balyu 
A lgelng, Salhalra l      Walhyu Putral      Pa lmungkals daln Yuni se ltyowa lti melnunjukkaln balhwal                  

pelningkaltaln   kelsa ldalra ln   waljib   paljalk   belrpelngalruh   positif   te lrhaldalp kelpaltuhaln wa ljib 
paljalk dallalm melmbalyalr pa ljalk bumi daln balngunaln. Selmalkin balik kelsaldalra ln waljib paljalk yalng 
dibelrika ln malkal       selmalkin balik pulal       kelpaltuhaln waljib paljalk alkaln melmelnuhi kelwaljibaln 
pelrpaljalkalnnyal. 
Hipotesis1: Kesadaran pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar 
pajak bumi dan bangunan 
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Pelngalruh Pelngeltalhualn Wa ljib Paljalk Telrhaldalp Kelpaltuhaln Waljib Paljalk Dallalm 
Me lmbalyalr Paljalk Bumi Daln Balngunaln 

Kemampuan wajib pajak dalam memahami perpajakan menurut UU adalah definisi dari 
pengetahuan perpajakan. Menurut Carolina (2017) pengetahuan pajak adalah informasi tentang 
perpajakan yang dapat digunakan wajib pajak untuk menginformasikan tindakan, pilihan dan 
keputusannya terkait pelaksanaan hak dan kewajiban perpajakannya. 

Halsil pelnellitialn telntalng pelngeltalhualn waljib paljalk olelh Ageng (2011) melnunjukkaln 
balhwal     pelngeltalhualn waljib paljalk pelngeltalhualn waljib paljalk paljalk belrpe lngalruh positif te lrha ldalp 
kelpaltuhaln waljib paljalk dallalm melmbalyalr pa ljalk bumi daln balngunaln. Da ln halsil pelnellitialn Fital        

Fitrialningsih me lnunjukkaln balhwal        didallalm pelnellitialnnyal        pelngeltalhualn waljib paljalk tidalk 
belrpelngalruh a ltalu nelgalrif  te lrhaldalp  kelpaltuhaln  waljib  paljalk  dallalm  melmbalyalr  pa ljalk  bumi  
daln balngunaln. Selmalkin balnyalk pelngeltalhualn yalng dimilki wa ljib paljalk, se lmalkin balik 
kelpaltuhaln waljib paljalk dalpalt melmelnuhi kelwaljibaln pelrpaljalkalnnyal. 
Hipotesis2: Pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar 
pajak bumi dan bangunan 
 
Pengaruh Sanksi Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar 
Pajak Bumi dan Bangunan 

Khoiroh (2017) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa sanksi pajak timbul karena 
wajib pajak melanggar peraturan pelrundalng-undalngaln  pelrpaljalkaln,  se lhinggal          jikal          telrja ldi  
pellalnggalra ln, wa ljib paljalk alkaln dihukum se lhubungaln delngaln peldomaln pelrpaljalkaln daln 
undalng- undang perpajakan yang ditentukan. Ja ltmiko (2019) menyatakan bahwa sa lnksi paljalk 
melmalstikaln balhwal pelrsya lra ltaln hukum daln pelra lturaln pelrpaljalkaln ditelgalkkaln altalu ditelra lpkaln. 
De lngaln kaltal      lalin, sa lnksi paljalk belrfungsi   se lbalgali   pelncelgalh   untuk   melncelgalh   undalng-
undalng   pelrpaljalkaln dilalnggalr. Salnksi paljalk belrfungsi se lbalgali pelncelgalh balgi waljib paljalk 
untuk tidalk melnaggar peraturan pajak yang telah ditetapkan pemerintah serta hukum bagi 
wajib pajak yang melanggar. Sanksi pajak yang akan diterima wajib pajak merupakan sanksi 
berat bagi wajin pajak jika utang pajak yang tidak dibayarkan akan terus bertambah. Dengan 
cara ini wajib pajak berusaha untuk dapat memenuhi kewajibannya kepada wajib pajak bumi 
dan bangunan. Beberapa peneliti yang meneliti tentang sanksi pajak menyatakan bahwa dengan 
diberikannya sanksi bagi wajib pajak yang tidak patuh dalam pembayaran pajak maka akan 
meningkatkan kepatuhan pajak itu sendiri. Hal ini dikarenakan wajib pajak akan menghindari 
dijatuhkannya sanksi dengan cara membayar pajak tepat waktu. 
Hipotesis3:  sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak 
bumi dan bangunan 
 
III. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitaf dengan 
menggunakan data primer. Data primer diperoleh melalui survey kepada responden dengan 
menyebarkan angker/kuisioner kepada 95 responden wajib pajak PBB di dedsa jeriji Toboali 
Bangka Selatan. Varibel penelitian terdiri dari tiga variabel bebas yakni kesadaran wajib pajak, 
pengetahuan wajib pajak dan sanksi wajib pajak, sedangkan variabel terikatnya adalah 
kepatuhan pajak.Data dari hasil observasi selanjutnya akan dioleh menggunakan SPSS dan 
dilakukan analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh dari masing masing 
variabel bebas terhadap  variabel terikatntya. 

Sebelum disebarkan kepada responden, kuisioner yang akan digunakan diujikan terlebih 
dahulu dengan menggunakan uji validitas dan uji reabilitas. Dalam menganalisa data 
sebelumnya diuji asumsi terlebih dahulu apakah data yang digunakan telah memenuhi kriteria 
untuk diolah lebih lanjut. Uji yang dilaksanakan diantaranya uji normalitas data, uji 
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heterokedastisitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi dan uji linieritas. Untuk menguji 
Hipotesis maka menggunakan uji F untuk menguji pengaruh variabel bebas secara simultan 
terhadap variabel terikat, dan dilakukan uji t untuk menguji secara parsial pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat 
 
IV. HASIL DAN DISKUSI 

Dari  95  kue lsione lr yang dise lbarkan 92 kuelsionelr yang le lngkap dan dapat diolah lelbih 
lanjut dalam aplikasi SPSS. Belrikut adalah informasi sampell melngelnai jumlah kuelsione lr yang 
disajikan pada tabe ll. 3. 

Tabell 3. Data Sampell Pelnellitian 
Ke ltelrangan Jumlah Pe lrselntasel 

Kuelsione lr dise lbar 95 100% 

Kuelsione lr lelngkap 92 95% 

Kuelsione lr digunakan 92 95% 

        Sumbelr: data diolah tahun 2023 
 

Relsponde ln dalam pelnellitian ini adalah wajib pajak bumi dan bangunan yang belrdomisili  
di  De lsa  Jelriji  Kelcamatan  Toboali.  Belrikut  telrdapat  karakte lristik relsponde ln ditunjukkan 
pada tabell di bawah ini. 

Tabell 4. Hasil Uji Jelnis Kellamin Relspondeln 
 

 
 

Fre lque lncy 

 
 
Pe lrce lnt 

 
 
Valid Pe lrce lnt 

Cumulative l Pe lrce lnt 

Valid laki-laki 59 64.1 64.1 64.1 

pe lre lmpuan 33 35.9 35.9 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

Sumbelr: data diolah tahun 2023
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Berdasarkan tabel. 4 relspondeln terbanyak berjenis kelamin laki-laki yaitu  sebanyak  59  orang  
atau  64,1%,  dan  berjenis  kelamin  perempuan sebanyak 33 orang atau 35,9%. 
 

Tabell 5. Hasil Uji Usia Relspondeln 
 
 
Fre lque lncy 

 
 
Pe lrce lnt 

 
 
Valid Pe lrce lnt 

Cumulative l Pe lrce lnt 

Valid 20-30 10 10.9 10.9 10.9 

31-41 41 44.6 44.6 55.4 

41-50 17 18.5 18.5 73.9 

>50 24 26.1 26.1 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

Sumbelr: data diolah tahun 2023 
 
Belrdasarkan  tabe ll. 5 telrselbut telrlihat  bahwa  mayoritas  relsponde ln yang ditelliti dalam 
pelnellitian ini  rata-rata belrusia 31-40 tahun, selbanyak  41 orang atau 44,6%, paling seldikit 
hanya belrusia 20-30 tahun selbanyak 10 orang atau 10,9%. 
 

Tabell 6. Uji Pelndidikan Telrakhir Relspondeln 
 
 
Fre lque lncy 

 
 
Pe lrce lnt 

 
 
Valid Pe lrce lnt 

Cumulative l Pe lrce lnt 

Valid SD 55 59.8 59.8 59.8 

SMP 9 9.8 9.8 69.6 

SMA 18 19.6 19.6 89.1 

D3 2 2.2 2.2 91.3 

S1 8 8.7 8.7 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

Sumbelr:data diolah tahun 2023 
 
Belrdasarkan   tabe ll. 6  telrselbut   telrlihat   bahwa   selbagian   belsar relsponde ln yang ditelliti 
dalam pelnellitian ini melmiliki pelndidikan telrakhir yang te lrbanyak yaitu SD selbanyak 55 orang 
atau 59,8% dan yang paling seldikit pada pelndidikan telrakhir yaitu D3 selbanyak 2 orang atau 
2,2%. 
 

Tabell. 7  Hasil Uji Pelkelrjaan Relspondeln 
 
 

Fre lque lncy 

 
 
Pe lrce lnt 

 
 
Valid Pe lrce lnt 

Cumulative l Pe lrce lnt 

Valid PNS 4 4.3 4.3 4.3 

Swasta 6 6.5 6.5 10.9 

Pe ltani 48 52.2 52.2 63.0 

Wirausaha 8 8.7 8.7 71.7 

Pe ldagang 10 10.9 10.9 82.6 

Lainnya 16 17.4 17.4 100.0 

Total 92 100.0 100.0  
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Sumbelr: data diolah tahun 2023 
 
Belrdasarkan   tabe ll. 7 telrselbut   telrlihat   bahwa   se lbagian   belsar relsponde ln yang ditelliti dalam 
pelnellitian ini melmiliki pelkelrjaan te lrbanyak yaitu pe ltani se lbanyak 48 orang atau 52,2% dan 
pelkelrjaan yang paling se ldikit yaitu PNS hanya 4 orang atau 4,3%. 
 
Pelngujian Hipote lsis 

Analisis  relgre lsi  linielr  be lrganda  adalah  pe lnellitian  yang  belrtujuan  untuk melnelliti  
hubungan  antara  selbuah  variabell  delpelndeln  delngan  belbelrapa  variabe ll independen, untuk 
mengukur atau tidaknya korelasi antar variabel (Sugiyono, 2015). Pelrhitungan statistik dalam 
analisis relgre lsi linielr be lrganda adalah me lnggunakan bantuan program SPSS. 
Berikut adalah rumus regresi linier berganda: 
 Y = a + β1X1  + β2X2  + β3X3  + el 

Dari   hasil   analisis   delngan   bantuan   SPSS,   maka   dapat   dilihat   hasil pelrsamaan relgre lsi 
linielr belrganda pada tabe ll IV.14 Dibawah ini: 
 

Tabell. 8 Hasil Uji Linielr Belrganda 
 

Sumbelr: data diolah tahun 2023 
 
Y = 12,407 + 0,173 + 0,040 + 0,425 + 3,058 
 
Uji T (Parsial) 

Uji t atau selringkali diselbut delngan uji parsial, yang digunakan untuk melnelntukan 
apakah variabell indelpelndeln melmiliki pelngaruh yang signifikan telrhadap   variabe ll   delpelndeln   
atau   tidak.   Pelngujian   melnggunakan   taraf signifikansi 0,1 atau 10%. Pelnelrima atau hipotelsis 
dibuat delngan melnggunkan kriteria sebagai berikut (Ghozali, 2006): 
a. Jika  nilai  sig  <  0,1,  atau  thitung   >  ttabell   maka  telrdapat  pe lngaruh  variabell indelpelndeln X 

telrhadap variabe ll delpelndeln Y. 
b. Jika nilai sig > 0,1, atau thitung  < ttabell maka tidak telrdapat pe lngaruh variabell indelpelndeln X 

telrhadap variabe ll delpelndeln Y. 
  ttabell = t (a/2 : n-k-1) 
                   = t (0,1/2 ; 92-3-1) 
                           = t (0,05 ; 88) = 1,66 
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Unstandardizeld Coelfficielnts 

Standardize ld 

Coe lfficielnts Be lta 

 
 
 

T 

 
 
 

Sig. Modell B Std. Elrror 

1 (Constant) 12.407 3.058  4.057 .000 

Ke lsadaran_X1 .173 .079 .199 2.192 .031 

Pe lngeltahuan_X2 .040 .111 .036 .355 .724 

Sanksi_X3 .425 .095 .454 4.463 .000 
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Tabell. 9 Hasil Uji T 
Unstandardizeld Coe lfficielnts Standardize ld 

Coe lfficielnts 
Be lta 

 
 

t 

 
 
Sig. 

Modell B Std. Elrror 

1 (Constant) 12.407 3.058  4.057 .000 

Ke lsadaran_X1 .173 .079 .199 2.192 .031 

Pe lngeltahuan_X2 .040 .111 .036 .355 .724 

Sanksi_X3 .425 .095 .454 4.463 .000 
                 Sumbelr: data diolah tahun 2023 
 

Belrdasarkan tabe ll. 9 dapat dijellaskan bahwa: 
a) Nilai sig untuk Ke lsadaran X1  telrhadap Kelpatuhan Y adalah selbelsar 0,031 < 0,1 dan nilai 

thitung 2,192 > ttabell 1,662, se lhingga dapat disimpulkan bahwa: H1  ditelrima,  H0  ditolak yang  belrarti  
te lrdapat  pe lngaruh  positif  kelsadaran wajib pajak (X1) te lrhadap ke lpatuhan wajib pajak (Y). 

b) Nilai sig untuk Pelngeltahuan X2 telrhadap Kelpatuhan Y adalah se lbelsar 0,724 > 0,1 dan nilai 
thitung  0,355 < 1,662, se lhingga dapat disimpulkan bahwa: H2 ditolak,   H0    ditelrima   yang   belrarti   
tidak   te lrdapat   pe lngaruh   positif pelngeltahuan wajib pajak (X2) te lrhadap ke lpatuhan wajib pajak 
(Y). 

c) Nilai sig untuk Sanksi X3 telrhadap Ke lpatuhan Y adalah se lbelsar 0,000 < 0,1 dan  nilai  thitung   

4,463  >  1,662,  se lhingga  dapat  disimpulkan  bahwa:  H3 ditelrima,  H0   ditolak  yang  
belrarti  te lrdapat  pe lngaruh  positif  sanksi  wajib pajak (X3) te lrhadap ke lpatuhan wajib pajak 
(Y). 

 
Uji F (Simultan) 

Uji F atau selring diselbut delngan uji simultan, tujuannya adalah untuk melngeltahui  
apakah  variabell  indelpelndeln  se lcara  belrsamaan  melmpelngaruhi variabell  delpelndeln  (dalam  
waktu  yang  belrsamaan).  Uji  F  melnunjukkan  elfe lk gabungan dari se lmua variabell indelpelndeln 
telrhadap variabe ll delpelndeln. Nilai yang digunakan dalam uji F pada pelnellitian ini adalah 0,1 
atau 10% jika nilai Sig  Fhitung   <  0,1 dapat  diartikan  bahwa  variabell  indelpelndeln  
melmpelngaruhi variabell delpelndeln se lcara simultan, atau se lbaliknya. Syarat-syarat uji f adalah 
sebagai belrikut (Ghozali, 2006): 

a. Jika nilai sig < 0,1 atau Fhitung  > Ftabell  maka telrdapat pe lngaruh variabell X selcara 
simultan telrhadap variabe ll Y. 

b. Jika nilai sig > 0,1 atau Fhitung < Ftabell maka tidak telrdapat pe lngaruh variabell X selcara 
simultan telrhadap variabe ll Y. 

                                  Ftabell  = f (k ; n-k) 
                                              = f ( 3 ; 92-3) 
                                              = f (3 ; 89) = 2,15 
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Tabell 10. Hasil Uji F 

ANOVAa 
Modell Sum of Square ls Df Me lan Square l F Sig. 

1 Re lgre lssion 261.648 3 87.216 12.191 .000b 

Re lsidual 629.569 88 7.154   

Total 891.217 91    

           Sumbelr: diolah tahun 2023 
 
Belrdasarkan   tabe ll.10  diatas   dikeltahui   nilai   signifikansi   untuk pelngaruh X1,X2,X3  se lcara 
simultan telrhadap Y adalah selbelsar: Sig 0,000 < 0,1 dan  Fhitung  12,191  >  Ftabell  2,15,  se lhingga  
dapat  disimpulkan  H4  ditelrima,  H0 ditolak  yang  belrarti  te lrdapat  pe lngaruh  pada  Kelsadaran  
Wajib  Pajak  (X1), Pelngeltahuan  Wajib  Pajak  (X2),  Sanksi  Wajib  Pajak  (X3)  selcara  
simultan telrhadap Kelpatuhan Wajib Pajak (Y). 
 

Pelngaruh Kelsadaran Wajib Pajak Telrhadap Kelpatuhan Wajib Pajak Dalam Melmbayar 
Pajak Bumi Dan Bangunan (Studi Pada Delsa Jelriji Kelcamatan Toboali) 

Belrdasarkan  analisis  data  yang  tellah  dilakukan  dapat  dikeltahui  bahwa variabell 
kelsadaran wajib pajak belrpe lngaruh positif telrhadap ke lpatuhan wajib pajak dalam melmbayar 
pajak bumi dan bangunan di Delsa Jelriji Kelcamatan Toboali. Hal ini dapat dilihat dalam 
pelrhitungan uji t yang melnunjukkan bahwa nilai variabell kelsadaran wajib pajak  adalah 
se lbelsar sig  0,031 < 0,1 dan nilai thitung  2,192 > ttabell 1,662. Artinya, selmakin tinggi tingkat 
kelsadaran wajib pajak bumi dan bangunan di  Delsa  Jelriji  Kelcamatan  Toboali  maka  selmakin  
tinggi  pula  tingkat  kelpatuhan wajib pajak dalam melmbayar pajak bumi dan bangunan. Kajian 
ini melngacu pada kelsadaran  wajib  pajak  bumi  dan  bangunan  untuk  melmelnuhi  
kelwajibannya, telrmasuk kelseldiaannya untuk melmbayar kelwajibannya se lbagai wajib pajak 
guna melnjalankan  fungsi  pelmelrintahan  yang  dapat  melningkatkan  pelmbangunan  dan 
melmbangun sarana dan prasarana didae lrah te lrselbut. 
Hasil Analisa diatas telrdapat pe lngaruh positif kelsadaran wajib pajak dan kelpatuhan wajib 
pajak. Hal ini se ljalan delngan hasil pelnellitian yang dilakukan olelh Wahyu (2019) me lnunjukkan  
bahwa  kelsadaran  wajib  pajak belrpelngaruh  signifikan  telrhadap  ke lpatuhan  dalam  melmbayar  
pajak  bumi  dan bangunan. Serta penelitian yang dilakukan oleh Rahman (2018) 
menunjukkan bahwa kelsadaran wajib  pajak belrpelngaruh signifikan telrhadap ke lpatuhan dalam 
lmbayar  pajak  bumi  dan  bangunan. Belgitupun  delngan  hasil  yang  dilakukan olelh Agelng 
(2011) me lnunjukkan  bahwa  kelsadaran  wajib  pajak  belrpe lngaruh signifikan terhadap 
kepatuhan dalam membayar pajak bumi dan bangunan. Dan yang telrakhir  se ljalan delngan 
Salmah (2018) yang melnunjukkan bahwa kelsadaran wajib  pajak  belrpelngaruh  signifikan  
telrhadap  ke lpatuhan  dalam  melmbayar  pajak bumi dan bangunan. 
 
Pelngaruh  Pelngeltahuan  Wajib  Pajak  Telrhadap  Kelpatuhan  Wajib  Pajak Dalam  
Melmbayar  Pajak  Bumi  Dan  Bangunan  (Studi  Pada  Delsa  Jelriji Kelcamatan Toboali) 

Belrdasarkan  analisis  data  yang  tellah  dilakukan  dapat  dikeltahui  bahwa variabell  
pelngeltahuan  wajib  pajak  tidak  belrpe lngaruh  positif  telrhadap  ke lpatuhan wajib pajak dalam 
melmbayar pajak bumi dan bangunan di Delsa Jelriji Kelcamatan Toboali. Hal ini dapat dilihat 
dalam pelrhitungan uji t yang melnunjukkan bahwa nilai variabell pelngeltahuan wajib pajak 
adalah se lbelsar sig   0,724 > 0,1 dan nilai thitung  0,355 < ttabell 1,662. Variabe ll pelngeltahuan tidak 
belrpe lngaruh positif telrhadap ke lpatuhan  karelna  belrdasarkan  hasil  surveli  warga  di  Delsa  Jelriji  
tidak  me lmilki pelngeltahuan pelrpajakan. Olelh karelna itu diharapkan pelmelrintah 
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melmpelrke lnalkan kelgiatan-kelgiatan  yang  dapat  melmbelrikan  informasi  pelrpajakan  ke lpada  
wajib pajak  mellalui  sosialisasi atau  pelnyuluhan  meldia,  selhingga  wajib  pajak  melmilki 
pelmahaman  yang  baik  telntang  pelrpajakan  yang  pada  gilirannya  me lningkatkan wajib pajak. 
Hasil analisis diatas tidak telrdapat pe lngaruh pelngeltahuan wajib pajak dan kelpatuhan wjib 
pajak. Seljalan delngan hasil pelnellitian yang dilakukan olelh  Fitrianingsih (2018) me lnunjukkan  
bahwa  pelngeltahuan  wajib  pajak  tidak  belrpe lngaruh signifikan terhadap kepatuhan dalam 
membayar pajak bumi dan bangunan. 

 
Pelngaruh  Sanksi  Wajib  Pajak  Wajib  Pajak  Telrhadap  Kelpatuhan  Wajib Pajak Dalam 
Melmbayar Pajak Bumi Dan Bangunan (Studi Pada Delsa Jelriji Kelcamatan Toboali) 

Belrdasarkan  analisis  data  yang  tellah  dilakukan  dapat  dikeltahui  bahwa variabell 
sanksi  wajib pajak belrpe lngaruh positif  telrhadap ke lpatuhan wajib pajak dalam melmbayar 
pajak bumi dan bangunan di Delsa Jelriji Kelcamatan Toboali. Hal ini dapat dilihat dalam 
pelrhitungan uji t yang melnunjukkan bahwa nilai variabell sanksi wajib pajak   adalah se lbelsar 
sig   0,000 < 0,1 dan nilai thitung  4,463 > ttabell 1,662. Variabe ll sanksi belrpe lngaruh telrhadap 
ke lpatuhan karelna belrdasarkan hasil surveli masyarakat di De lsa Je lriji me lngeltahui telntang 
sanksi pada pajak bumi dan bangunan. Me lnurut masyarakat, keltelrlambatan me lmbayar pajak 
lelbih melrugikan melre lka,  karelna  jika  telrlambat  me lmbayar  pajak  maka  akan  dikelnakan  
sanksi, sehingga mereka mau membayar pajak dengan enar agar tidak terkena sanksi. 

Hasil  analisis  diatas  telrdapat  pe lngaruh  sanksi  wajib  pajak  dan kelpatuhan wajib 
pajak, hal ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Wahyu (2019) me lnunjukkan  bahwa  
sanksi  wajib  pajak  belrpelngaruh signifikan terhadap kepatuhan dalam membayar pajak bumi 
dan bangunan. Hasil ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitrianingsih 
(2018) yang menemukan bahwa sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
 

l 
Pelngaruh  Kelsadaran  Wajib  Pajak,  Pelngeltahuan  Wajib  Pajak  dan  Sanksi Wajib  Pajak  
selcara  simultan  Telrhadap  Kelpatuhan  Wajib  Pajak  Dalam Melmbayar  Pajak Bumi  
dan Bangunan  (Studi Pada  Delsa Jelriji Kelcamatan Toboali) 

Belrdasarkan hasil pelnelliti se lcara simultan melnunjukkan bahwa kelsadaran wajib pajak, 
pelngeltahuan wajib pajak dan sanksi wajib pajak selcara simultan atau belrsama-sama   
belrpe lngaruh   positif   telrhadap   ke lpatuhan   wajib   pajak   dalam melmbayar pajak bumi dan 
bangunan di De lsa Je lriji Kelcamatan Toboali.  Hal ini dapat dilihat dalam pelrhitungan uji f 
yang me lnunjukkan bahwa nilai Sig se lbelsar: Sig 0,000 < 0,1 dan Fhitung  12,191 > Ftabell  2,15. 

Adapun hasil pelnellitian ini se ljalan delngan pelnellitian yang dilakukan olelh Yuni 
Seltyowati me lnjellaskan bahwa variabe ll kelsadaran wajib pajak , pelngeltahuan wajib  pajak  dan  
sanksi  wajib  belrpelngaruh  signifikan  se lcara  simultan  telrhadap ke lpatuhan wajib pajak yang 
dapat dilihat pada uji f nilai Sig Se lbelsar: Sig 0,000 < 0,05 dan Fhitung 10,679 > Ftabell 2,7106.23 
Artinya selmakin tinggi pelngeltahuan wajib pajak, kelsadaran wajib pajak dan sanksi wajib pajak 
maka akan se lmakin tinggi pula tingkat kelpatuhan wajib pajak untuk melmbayar pajak bumi dan 
bangunan 
 
V. KESIMPULAN 
 

Belrdasarkan   hasil   analisis   dan   pelmbahasan   yang   tellah   dilakukan   yaitu melngelnai 
faktor-faktor yang melmpelngaruhi kelpatuhan dalam melmbayar pajak bumi dan bangunan, 
maka dapat ditarik kelsimpulan se lbagai belrikut. 
1. Variabe ll  kelsadaran  wajib  pajak  se lcara  pelrsial  belrpelngaruh  positif  telrhadap 

ke lpatuhan wajib pajak dalam melmbayar pajak bumi dan bangunan di De lsa Je lriji 
Ke lcamatan   Toboali.   Hal   ini   dapat   dilihat   dalam   pelrhitungan   uji   t   yang 
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melnunjukkan bahwa nilai variabell kelsadaran wajib pajak  nilai sig selbelsar 0,031 < 0,1 
dan nilai thitung 2,192 > ttabell  1,662. 

2. Variabe ll pelngeltahuan wajib pajak selcara parsial tidak belrpe lngaruh positif telrhadap 
ke lpatuhan wajib pajak dalam melmbayar pajak bumi dan bangunan di Delsa Jelriji 
Kelcamatan   Toboali.   Hal   ini   dapat   dilihat   dalam   pelrhitungan   uji   t   yang 
melnunjukkan bahwa nilai variabell kelsadaran wajib pajak  nilai sig selbelsar 0,724 > 0,1 
dan nilai thitung 0,355 < ttabell  1,662. 

3. Variabe ll sanksi wajib pajak selcara parsial belrpe lngaruh positif telrhadap ke lpatuhan wajib 
pajak dalam melmbayar pajak bumi dan bangunan di Delsa Jelriji Kelcamatan Toboali. Hal 
ini dapat dilihat dalam pelrhitungan uji t yang melnunjukkan bahwa nilai variabell 
kelsadaran wajib pajak   nilai sig selbelsar 0,000 < 0,1 dan nilai thitung 4,463 > ttabell  1,662. 

4. Variabe ll kelsadaran wajib pajak, pelngeltahuan wajib pajak dan sanksi wajib pajak se lcara 
simultan atau belrsama-sama belrpelngaruh positif telrhadap ke lpatuhan wajib pajak  dalam  
melmbayar  pajak  bumi  dan  bangunan  di  De lsa  Je lriji  Kelcamatan Toboali. Hal ini 
dapat dilihat dalam perhitungan uji F yang menunjukkan bahwa nilai Sig  sebesar  Sig 
0,000 < 0,1 dan Fhitung  12,191 > Ftabell  2,15. 
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